BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kesadaran Diri Peserta Didik
dalam Menghafal al-Qur’an pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz al-
Qur’an di MAN Sawahlunto terbukti bahwa adanya kesadaran diri peserta
didik dalam menghafal al-Qur’an, maka kesimpulan penelitian ini adalah :
1. Pada umumnya peserta didik di MAN Sawahlunto telah memiliki

pemahaman yang cukup baik terhadap diri sendiri dalam proses
menghafal al-Qur’an. Peserta didik mampu mengenali kemampuan
dan keterbatasan yang dimiliki, seperti mengetahui bagian hafalan
yang mudah dan sulit, serta menyadari faktor-faktor yang
memengaruhi hafalan, di antaranya konsentrasi, kondisi fisik, dan
kesiapan mental dalam menghafal.

2. Peserta didik sudah memiliki dan memahami tujuan menghafal yang
baik sesuai dengan tujuan syariat maupun memperlancar kehidupan
dunia, seperti kewajiban akademik atau kegiatan ekstrakurikuler agar
mendapat nilai yang baik dan mudah masuk perguruan tinggi, tetapi
juga sebagai bentuk ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Kesadaran terhadap tujuan ini menjadi motivasi utama peserta

didik dalam mengikuti kegiatan tahfidz.
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3. Peserta didik telah berupaya melakukan pengendalian diri dalam
menghafal al-Qur’an, seperti mengatur waktu antara kegiatan belajar
dan menghafal, mengatasi rasa malas dan bosan, serta menjaga
konsistensi dalam muroja’ah. Namun demikian, pengendalian diri
tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menjaga kedisiplinan dan
konsistensi hafalan.

4. Peserta didik telah melakukan evaluasi diri terhadap perkembangan
hafalan al-Qur’an, baik dari segi kualitas maupun kuantitas hafalan.
Evaluasi ini dilakukan melalui setoran hafalan, muroja’ah, serta
perbaikan kesalahan bacaan dan hafalan. Meskipun demikian, evaluasi
diri masih perlu ditingkatkan agar peserta didik dapat lebih konsisten
dalam memperbaiki dan menjaga hafalan yang telah diperoleh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti yang
berjudul kesadaran diri peserta didik dalam menghafal al-Qur’an pada
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di MAN Sawahlunto, maka
berikut ini beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan untuk perbaikan
selanjutnya yaitu :

1. Bagi guru, diharapkan guru tahfidz dapat terus membimbing dan
memotivasi peserta didik agar lebih menyadari kemampuan serta
keterbatasan diri dalam menghafal al-Qur’an. Guru juga disarankan

untuk menyesuaikan metode hafalan dengan kemampuan masing-
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masing peserta didik serta memberikan pendampingan yang intensif
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menghafal.

Bagi peneliti, diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain yang
berkaitan dengan proses menghafal al-Qur’an, seperti motivasi,
lingkungan belajar, atau peran keluarga. Peneliti selanjutnya juga
disarankan menggunakan metode penelitian yang berbeda atau
memperluas subjek penelitian agar memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan
kesadaran diri dalam mengenali kemampuan dan keterbatasan dalam
menghafal al-Qur’an, serta mampu mengatur waktu, menjaga
konsistensi muroja’ah, dan mempersiapkan diri secara fisik dan mental
dalam proses menghafal. Dengan demikian, peserta didik dapat
mencapai target hafalan secara optimal dan dapat memuroja’an hafalan
dengan baik dan konsisten.

. Bagi kepala madrasah, diharapkan kepala madrasah dapat terus
mendukung dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta menciptakan
lingkungan yang kondusif. Selain itu, kepala madrasah diharapkan
dapat mendorong kerja sama antara guru, peserta didik, dan orang tua

dalam mendukung keberhasilan program tahfidz.
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